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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kredit
2.1.1
Pengertian Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani ( Credere ) yang berarti kepercayaan. Oleh karena itu dasar dari kredit adalah kepercayaan seseorang atau badan usaha yang memberikan kredit ( kreditur ) percaya bahwa penerima kredit ( debitur ) dimasa mendatang akan sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan, apa yang telah dijanjikan itu berupa barang, uang dan jasa.

Pengertian kredit menurut Muljono ( 2001 : 9 ) adalah” kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji”.

Sedangkan menurut Sastradipoera ( 2004:151 ) dikemukakan bahwa “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan (yang dipersamakan dengan uang) berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang dalam hal ini peminjam berkewajiban melunasi kewajibannya setelah jangka waktu tertentu ( biasanya ) sejumlah bunga yang ditetapkan lebih dahulu”. 

Dari pengertian tersebut diatas dapat di tarik beberapa unsur pokok yang terkandung dalam pengertian kredit yaitu :

1. Nilai ekonomi, adanya nilai ekonomi dari barang maupun uang yang diserahkan oleh pihak pertama kepada pihak lain.
2. Kepercayaan, adanya suatu keyakinan dari pemberi kredit bahwa kredit yang akan diberikan tersebut benar-benar akan diterima kembali dimasa yang akan datang.

3. Waktu, adanya suatu masa atau jangka waktu tertentu yang membatasi antara pemberian kredit dan pengembalian kredit / pelunasannya.
4. Imbalan, adanya suatu imbalan / bunga atas pemberian kredit tersebut.

5. Resiko adalah akibat-akibat yang mungkin timbul mulai saat kredit diberikan sampai saat kredit harus dilunasi atau dikembalikan.

2.1.2 Jenis-Jenis Kredit

Jenis-jenis kredit yang diberikan oleh perbankan kepada masyarakat dapat dilihat dari berbagai sudut, yaitu sebagai berikut :
2.1.2.1
Kredit dilihat dari sudut tujuannya, yaitu :

a. Kredit Konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membiayai kebutuhan konsumen, misalnya: pembelian rumah untuk ditinggali sendiri atau pembelian kendaraan bermotor untuk dipakai sendiri.

b. Kredit Produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membiayai kebutuhan usaha dan memperlancar jalannya proses produksi untuk menghasilkan nilai tambah dengan tujuan memperoleh keuntungan baik untuk aktivitas perdagangan, poduksi maupun investasi.

c. Kredit Perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk membeli barang-barang untuk dijual lagi.
2.1.2.2 Kredit dilihat dari sudut jangka waktunya, yaitu :
a. Kredit jangka pendek ( short term loan ), yaitu kredit yang berjangka waktu maksimum 1 tahun. Dalam kredit jangka pendek juga termasuk kredit untuk tanaman musiman yang berjangka waktu lebih dari 1 tahun.

b. Kredit jangka menengah ( medium term loan ), yaitu kredit yang berjangka waktu antara 1 sampai 3 tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman sebagaimana tersebut diatas. Kredit modal kerja dapat diberikan oleh bank untuk mrmbiayai kegiatan-kegiatannya misalnya: untuk membeli bahan baku, upah buruh, suku cadang dan lain-lain. Kredit yang berjangka waktu menengah ini diantaranya adalah Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP) yang biasanya diberikan oleh bank kepada pengusaha golongan lemah yang berjangka waktu maksimum 3 tahun.
c. Kredit jangka panjang ( long term loan ), yaitu kredit yang berjangka waktu lebih dari 3 tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah kredit investasi yang bertujuan untuk menambah modal perusahaan dan pendirian proyek baru, rehabilitas, perluasan dan pendirian proyek lain.

2.1.2.3 Kredit dilihat dari sudut jaminannya, yaitu :
a. Kredit dengan jaminan ( secured loan ), jaminan yang diberikan untuk suatu kredit dapat terdiri dari jaminan barang, jaminan pribadi ( satu pihak menyanggupi pihak lainnya menjamin pembayaran utang si terutang ) dan jaminan saham, obligasi dan sertifikat surat berharga lainnya yang terdaftar di bursa saham.
b. Kredit tanpa jaminan ( unsecured loan ) di Indonesia dilarang untuk diberikan oleh bank.
2.1.2.4
Kredit dilihat dari sudut penggunanya, yaitu :

a. Kredit Eksploitasi, yaitu kredit yang berjangka waktu pendek yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar. Kredit eksploitasi ini lazim disebut Kredit Modal Kerja/ kredit pendek karena bantuan modak kerja digunakan untuk menutup biaya-biaya eksploitasi secara luas, tujuan kredit ini untuk meningkatkan produksi baik peningkatan kuantitatif maupun kualitatif.
b. Kredit Investasi, adalah kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau penanaman modal yang dimaksudkan untuk pembelian barang-barang modal serta jasa yang diperlukan untuk perluasan poyek yang sudah ada atau pendirian baru.
2.1.2.5 Kredit dilihat dari sumber dananya, yaitu :
a. Kredit dana internal bank, yaitu kredit yang berasal dari dana intern bank, baik yang berasal dari mobilisasi dana oleh bank maupun yang berasal dari modal sendiri.

b. Kredit dana eksternal bank, yaitu kredit yang berasal dari dana eksternal bank/ pihak lain.

c. Kredit sindikasi, kredit  yang dananya bersala dari beberapa pihak.
2.1.2.6 Kredit dilihat dari cara pencairannya, yaitu :
a. Credit al betaling, yaitu kredit yang pencairannya dilakukan sekaligus atau bertahap sesuai dengan rencana sampai dengan batas maksimumnya dan pelunasannya diangsur sesuai dengan jadwal angsuran sampai dengan tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan.

b. Credit revolving, yaitu kredit yang pencairannya dilakukan berulang kali dalam jumlah tertentu selama masih dibawah batas maksimun dalam suatu jangka waktu tertentu, penarikannya dapat dilakukan dengan menggunakan cek / bilyet giro atau surat aksep.

c. Contingency financing, adalah perjanjian kredit antara bank dan nasabah yang akan efektif bila ada inisiatif dari pihak ke-3.
2.1.3 Unsur-Unsur Kredit
Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan, sehungga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia betul-betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua pihak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur yang terkandung dalam kredit adalah :

a. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang diberikan baik dalam bentuk uang, barang atau jasa akan benar-benar diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu pada masa yang akan datang sesuai dengan perjanjian asal.
b. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang.

c. Degree of risk, yaitu tingkat resiko yang akan dihadapi sebagai akibat adanya jangka waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima di kemudian hari, semakin lama kredit diberikan semakin tinggi pula resikonya, karena sejauh kemampuan manusia untuk meneruskan hari depan, maka masih terdapat unsur ketidakpastian yang tidak dapat diperhitungkan.

d. Prestasi / imbalan / pendapatan, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk uang tetapi juga dapat berupa barang atau jasa. Namun pada masa sekarang didasarkan pada uang, maka transaksi-transaksi kredit yang menyangkut uanglah yang sering kita jumpai dalam praktek perkreditan.
2.1.4 Fungsi Kredit

Usaha pokok bank adalah memberikan kredit, dan kredit yang diberikan oleh bank mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam segala bidang kehidupan, khususnya di bidang ekonomi.


Fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan antara lain sebagai berikut :
a. Kredit hakikatnya dapat meningkatkan daya guna uang.

b. Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.

c. Kredit dapat meningkatkan daya guna barang.

d. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 

e. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan.

f. Kredit dapat meningkatkan gairah berusaha.
2.1.5 Tujuan Kredit

Keuntungan ( profitability ) merupakan tujuan dari pemberian kredit yang terjelma dalam bentuk bunga yang diterima. Dan karena pancasila adalah sebagai dasar falsafah negara kita, maka tujuan kredit tidak semata-mata mencari keuntungan melainkan disesuaikan dengan tujuan negara yaitu untuk mencapai masyarakat adil dan makmur berdasarkan pancasila. Dengan demikian tujuan kredit yang diberikan oleh suatu bank, khususnya bank pemerintah adalah untuk :
a. Turut menyukseskan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan.

b. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat.

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin dan dapat memperluas usahanya.

2.2 Bunga Kredit
2.2.1 Pengertian Bunga Kredit

Bunga kredit merupakan salah satu pendapatan bank yang diperoleh dari jasa pinjaman kredit yang diberikan oleh bank.

Pengertian bunga kredit menurut Puspopranoto (2004 : 70) bahwa “Bunga kredit adalah harga dari peminjam uang untuk menggunakan daya belinya”. Sedangkan pengertian bunga kredit menurut Sinungan (2000:228) mengatakan bahwa “Bunga kredit adalah suatu jumlah ganti kerugian atau balas jasa atas penggunaan uang oleh nasabah”.
Dari pengertian diatas, bagi yang meminjam uang, bunga merupakan denda yang dibayar untuk mengkonsumsi penghasilan sebelum diterima. Bagi orang yang memberikan pinjaman, bunga merupakan imbalan karena menunda konsumsi sekarang sehingga jatuh waktu dari piutang. Selama jangka waktu kontrak kredit, peminjam melakukan pembayaran bunga secara berkala kepada pihak kreditur dan ketika kredit jatuh waktu membayar kembali uang yang di pinjam dalam jumlah yang sama ( utang pokok ) kepada yang memberikan pinjaman ( kreditur ).
2.2.2 Komponen-komponen dalam menentukan bunga kredit


Adapun komponen-komponen dalam menentukan suku bunga kredit antara lain yaitu :
1. Total biaya dana


Tergantung dari seberapa besar bunga yang ditetapkan untuk memperoleh dana melalui produk simpanan. Semakin besar / mahal bunga yang dibebankan semakin tinggi biaya dananya.

2. Laba yang diinginkan


Penentuan besarnya laba juga sangat mempengaruhi besarnya bunga kredit. Dalam hal ini biasanya bank disamping melihat kondisi pesaing yang melihat kondisi nasabah apakah nasabah utama atau bukan dan juga melihat sektor-sektor yang di biayai.
3. Cadangan resiko kredit macet


Merupakan cadangan terhadap macetnya kredit yang diberikan karena setiap kredit yang diberikan pasti mendukung suatu resiko tidak terbayar.
4. Biaya operasi

Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam melaksanakan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji, biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan biaya-biaya lainnya.
5. Pajak

Yaitu pajak yang dibebankan pemerintah kepada bank yang memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya.


Sebagai komponen dalam menentukan suku bunga kredit adalah sebagai berikut :
Tabel 2.1

Komponen suku bunga kredit

	Total biaya dana rata-rata

Laba yang diinginkan

Cadangan resiko kredit macet

Total biaya operasi

Pajak 20% dari laba

Bunga kredit yang diberikan
	14%

  5%

  1%

  4%

  1%

25%


2.2.3 Jenis-jenis Pembebanan Suku Bunga Kredit
Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedakan kepada jenis kreditnya. Pembebanan disini maksudnya metode perhitungan yang akan digunakan, sehingga mempengaruhi jumlah bunga yang akan dibayar.
Metode pembebanan bunga yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Sliding Rate



Pembebanan bunga setiap bulan di hitung dari sisa pinjamannya.
2. Flate Rate

Pembebanan bunga setiap bulan tetap dari jumlah pinjamannya, demikian pula pokok pinjaman setiap bulan juga di bayar sama, sehingga cicilan setiap bulan sama sampai kredit tersebut lunas.

3. Floating Rate

Jenis ini dibebankan bunga dikaitkan dengan bunga yang ada di pasar uang, sehingga bunga yang di bayar setiap bulan sangat tergantung dari bunga pasar uang pada bulan tersebut.
· Pembebanan bunga kredit dengan metode Flate Rate

Menghitung Pokok Pinjaman ( PJ ) perbulan sebagai berikut :








Selanjutnya menghitung Bunga Kredit (BG ) per bulan sebagai berikut :


· Pembebanan bunga dengan metode Sliding Rate
Pokok pinjaman setiap bulan adalah sama yaitu :





2.3
Pendapatan
Pendapatan merupakan unsur yang paling penting dalam sebuah perusahaan karena pendapatan akan dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu perusahaan harus berusaha semaksimal mungkin untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dengan menggunakan segala sumber yang ada dalam perusahaan seefisien mungkin.


Pendapatan pada dasarnya diperoleh terutama dari hasil penjualan produk atau jasa yang diberikan. Pada dunia perbankan salah satu usahanya untuk memperoleh pendapatan yaitu dengan menyediakan jasa pinjaman kredit kepada nasabah, pendapatan atas jasa pinjaman kredit ini berupa bunga kredit, provisi serta komisi.

2.3.1 Pengertian Pendapatan

Pendapatan menurut Hadiwijaya dan Rivai (2000:146) mengatakan “Pendapatan adalah imbalan daripada penyerahan barang atau jasa atau yang disebut juga dengan penjualan”.


Dari pengertian diatas, pendapatan terdiri dari beberapa komponen yaitu pendapatan operasional dan non opersional.
a. Pendapatan Opersional

Pendapatan operasional adalah semua pendapatan yang merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar diterima. Pendapatan operasional bank secara terperinci adalah sebagai berikut :
1. Hasil bunga

Hasil bunga adalah pendapatan bunga bank dari pinjaman yang diberikan maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh bank.

2. Provisi dan komisi

Provisi dan komisi adalah pendapatan yang diterima oleh bank dari berbagai kegiatan yang dilakukan, seperti provisi kredit, provisi transfer, komisi pembelian/ penjualan efek-efek dan lainnya.

3. Pendapatan lainnya

Adalah pendapatan lainnya yang merupakan hasil langsung dari kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan operasional bank.
b. Pendapatan non operasional
Pendapatan non operasional adalah pendapatan yang tidak berhubungan dengan kegiatan usaha bank, misalnya penyewaan gedung.

2.4 Hubungan Kontribusi Bunga Kredit dengan Pendapatan


Bunga kredit atau bunga pinjaman bagi yang menggunakan pinjaman merupakan biaya atau sewa atas modal pokok yang dipinjamnya. Sedangkan bagi pihak bank bunga kredit merupakan salah satu pendapatan bank yang diterima dari debiturnya secara terpisah atau bersama-sama dengan pinjamannya yang pembayarannya dapat dilakukan sekaligus maupun dicicil dengan perjanjian yang telah disepakati oleh kreditur dan debitur.

Bunga kredit sangat menguntungkan bagi bank didalam meningkatkan pendapatan untuk kelancaran kehidupan suatu bank atau untuk menjamin kontinuitas bank yang bersangkutan. Dikatakan sebagai pendapatan bank apabila jumlah penghasilan yang diterima lebih besar daripada jumlah pengeluaran. Penghasilan bank berasal dari hasil operasional bunga pemberian kredit, agio saham, komisi dan provisi dan sebagainya. Dengan adanya pendapatan yang besar maka bank dapat memenuhi pembiayaan-pembiayaan penjualan produk bank maupun fasilitas yang diperlukan dalam memperluas kegiatan usaha bank.

(Hasibuan, 2004:99).
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